BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalahgaelimhan otokritik
terhadap penelitian yang ada, mengenai kelebihanpoma kekurangannya,
sekaligus sebagai bahan untuk perbandingan terhagiap yang terdahulu. Dan
untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil #@muwang membahas
permasalahan yang sama dan hampir sama dari segetwak dalam bentuk
skripsi, buku dan dalam bentuk tulisan lainnya, anpknulis akan memaparkan
beberapa bentuk tulisan yang sudah ada.

Penulis berpendapat bahwa beberapa bentuk tulesamnpenulis temukan,
masing-masing menunjukkan perbedaan dari segi gessbanya dengan skripsi
yang akan penulis susun.

Kajian pustaka ini penulis gunakan untuk mengetaluh implementasi,
kelebihan dan kekurangan menggunakan metode giro'at

Untuk menunjukkan posisi dalam penelitian bahwaakaini belum ada
yang melakukannya maka peneliti akan memaparkasatulyang sudah ada.
Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian imuligekemukakan beberapa
penelitian yang pernah dilakukan dan terkait denmgarelitian ini, antara lain:

1. Muryanto (Jurusan Pendidikan Agama Islam, FakulTarbiyah, IAIN
Walisongo Semarang, 2006) dalam penelitiannya yaegudul “Pengaruh
Aktivitas Membaca Al-Qur'an Terhadap Hasil BelafdrQur'an Hadits Siswa
Kelas V MIN Larangan Brebes Tahun Pelajaran 200@yig menunjukkan
bahwa ada keterkaitan antara siswa yang melakukiwvit@as membaca Al-
Quran tinggi akan mempunyai hasi belajar baik padza pelajaran Al-
Qur'an Hadits?

2 Muryanto,Pengaruh Aktivitas Membaca Al-Qur'an Terhadap H&®lajar Al-Qur'an Hadits
Siswa Kelas V MIN Larangan Brebes Tahun Pelajar@& (Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo Semara2@f)6).
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2. Heni Kurniawati (Jurusan Pendidikan Agama Isl&akultas Tarbiyah, 1AIN
Walisongo, 2007) dalam penelitiannya yang berjutitfiektivitas Metode
Yanbu’a dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur'an di TR@minatussibyan
Karangrandu Pecangaan Jepara’” mendeskripsikanngenteetode yanbu’a
dalam pembelajaran Al-Quran serta kelebihan dakutengannya. Peneliti
berpendapat bahwa salah satu kelebihan dari met@ddu’'a adalah
tercakupnya materhrab Pegon Jawaerta tulisan yang menggunakiamoth
rosam usmany

Dari perbandingan penelitian di atas dapat disikgpulmembaca bahwa
penelitian yang terdahulu dengan penelitian yangilee lakukan hampir serupa
tapi fokusnya berbeda. Penelitian yang dilakukam dfiuryanto hasil belajar Al-

Quran baik, jika aktivitas membaca Al-Qur'an tinggdapun penelitian yang

dilakukan oleh Heni Kurniawati salah satu kelebidan metode yanbu’a adalah

tercakupnya materArab Pegon Jawaserta tulisan yang menggunak&hoth
rosam Usmany

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalatebihan dan
kekurangan metode giro’ati antara lain:

1. Kelebihan metode qgiro’ati
a. Praktis, mudah dipahami dan dilaksanakan olsarfedidik.

b. Peserta didik aktif dalam belajar membaca, dnamoya menjelaskan pokok
pembelajaran dan memberi contoh bacaan.

c. Efektif sekali baca langsung fasih dan tartiighn ilmu tajwidnya.

d. Peserta didik menguasai ilmu tajwid dengan paldn mudabh.

2. Kekurangan metode qiro’ati
a. Anak tidak bisa membaca dengan mengeja.

b. Anak kurang menguasai huruf hijaiyah secaradaatlengkap.

c. Bagi anak yang tidak aktif akan semakin tertaigg

¥ Heni Kurniawati, Efektivitas Metode Yanbu'a dalam Pembelajaran MerabAl-Qur'an di
TPQ Tarminatussibyan Karangrandu Pecangaan Jep@harusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, IAIN Walisongo, 2007).
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B. Pengertian Metode Qiroati

Secara etimologi istilah metode berasal dari babtvaszani, "metodos."
Kata ini berasal dari dua suku kata, yaitu "metgiahg berarti melalui atau
melewati dan "hodos" yang berarti jalan atau cara.

Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk megacdayanan, dalam
bahasa Arab metode disebut "thorqgot.”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, "metode” aticdah yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud." 8gba dapat dipahami bahwa
metode berarti suatu cara yang harus dilalui umwekyajikan bahan pelajaran
agar tercapai tujuan pengajaréh.”

"Qiro'ati" berasal dari bahasa Arab yang artinyaaba saya, tetapi di
sini sudah menjadi nama maka tidak perlu diuraikan.

Menurut istilah metode giro'ati adalah metode merabal-Qur'an secara
langsung, baik makhroj, huruf, maupun tajwidnyajgkung dibaca tartil dan
benar tanpa mengenalkan huruf, harakat dan tajaidelyih dahulu (mengeja),
guru hanya menerangkan pokok pelajaran (cara menpar dan memberi
contoh bacaannya dengan tartil dan benar.

Metode qgiro'ati diciptakan oleh H. Dahlan SalimkZeyi pada tahun 1963
yang diterbitkan oleh Yayasan Pendidikan Al-QurRoudhotul Mujawidin

Semarang dan diperbanyak oleh Yayasan Dwi Matrarthak

. Prinsip-prinsip Dasar Metode Qiro'ati
. Guru

a. Dak-tun (tidak boleh menuntun, guru hanya mergkan setiap pokok
pelajaran saja dan memberi contoh bacaan yang,lsaka@dar satu atau dua

=0

baris saja.
b. Ti-was-gas (teliti, waspada dan tegas) artirglard memberi contoh, guru

harus teliti dan benar jangan salah.

Y Armai Arief, Pengantar lIlmu dan Metodologi Pendidikan Isla@iputat Pers, Jakarta, 2002,
hal. 40.
% Imam Murjito,Pedoman Metode Praktis Pengajaran llmu Baca Al-@uiQiro’ati, hal. 9.



Dalam menyimak atau mendengarkan bacaan Al-Qugtam, harus teliti
dan waspada, dalam menentukan kenaikan harustieg®oleh ragu-ragu.
2. Santri
a. LCTB (Lancar Cepat Tepat dan Benar)
b. Dalam belajar, siswa harus aktif membaca setatipa dituntun oleh guru.
Jika ternyata siswa belum atau tidak lancar jardyaaikkan ke halaman

berikutnya atau jilid selanjutnya.

D. Sistem Pengajaran Qiro'ati
Dalam mengajarkan membaca Al-Qur'an dapat menemajsdberapa

sistem antara lain:

1. Sejak awal langsung membaca huruf-huruf hijaiyahg berharokat tanpa
mengeja.

2. Langsung praktek secara mudah dan praktis bagaag bertajwid dengan
baik dan benar.

3. Materi pelajaran diberikan secara bertahap ydarg mudah ke yang sulit dan
yang umum ke yang khusus sesuai dengan kaidah.

4. Materi yang diberikan sesuai dengan sistem modul

5. Pelajaran yang diberikan selalu diulang-ulanggde memperbanyak latihan
(drill) sehingga menjadikan siswa selalu ingat deenguasai pelajaran.

6. Belajar sesuai dengan kemampuan dan kecerdiasan s

7. Evaluasi dilakukan setiap kali pertemuan.

8. Penyampaian metode giro'ati ada 3 macam:

a. Klasikal: guru membaca dan menerangkan pokokippklajaran yang ada
pada alat peraga, lalu santri menirukan, atau guemunjuk santri bersama-
sama membaca.

b. Individual: siswa bergiliran satu per satu kaldepada guru sesuai dengan
pelajarannya masing-masing.

c. Klasikal baca singkat
Artinya apabila siswa membaca satu per satu, dmwanendengarkan.



. Pelaksanaan penyampaian giro'at dilaksanakamdahapan-tahapan:
Pra-TK, jilid I-VI dengan alokasi waktu 1 jam yanigpagi menjadi 3 tahap
(termin).

Termin I: 15 menit- klasikal

Termin 1l: 30 menit— klasikal

Termin Ill: Klasikal — konfirmasi — pemantapan

10.Pasca jilid VI dilanjutkan ghorib dan Al-Qur'éakhasus), yang terakhir teori

tajwid.

E. Unsur-unsur Pembelajaran Metode Qiro'ati

1. Tujuan pembelajaran

Tujuan secara etimologi adalah “arah,” maksud &@uan. Dalam bahasa

Arab tujuan diistilahkan dengan “ghoyat, ahdaf ataigoshid.”

Sementara dalam bahasa Inggris diistilahkan defggzal, purpose, objective,

atau aim.”

Secara terminologi tujuan adalah suatu yang dikarapiercapai setelah

sebuah usaha atau kegiatan sefdsai.

Tujuan pembelajaran dengan metode giroati ada dua:

a. Tujuan umum belajar dan mengajar Al-Qur'an ddglanghambaan diri
kepada Allah SWT atau ibadah, sebagaimana firméahAlalam QS Adz-
Dzariyat ayat 56:

S35 3 o 5 1 e s

' d

“‘Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamksupaya mereka
menyembahku.{Adz-Dzariyat ayat 56)

% Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikalakarta Ciputat Press, 2002, hal. 11.
N Al-Qur'an Terjemahan, Pustaka Asy-Syamil, 2006.
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Sabda Rasulullah SAW.

() olg)y ... aadey OLAN s
“Dari Utsman r.a. dari SAW belia bersabda: Sebaaitbdi antara kamu ialah
orang yang mempelajari Al-Qur'an dan mengajarkarim@iR Bukhorif’
b. Tujuan khusus belajar membaca Al-Qur'an dengetode giro’ati adalah:

1) “Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian, damirnian Al-
Quran dari cara membaca yang benar, sesuai denda@ndah
tajwidnya, sebagaimana bacaannya Rasulullah SHohlal ‘alaihi
wasallam.”®

2) Mampu membaca Al-Qur'an dengan baik, fasihjltatan benar sesuai
dengan ilmu tajwid.

3) Istigpmah dalam membaca Al-Quran sehingga daheaktu tertentu
telah mampu membaca Al-Quran dengan fasih dan rbeeauai
dengan kemampuan masing-masing peserta didik.

4) Setelah selesai belajar Al-Qur'an dengan mefgid&ati diharapkan
bacaan Al-Qurannya standar dengan para ahli gatdufazh.

. Pendidik

Pendidik adalah siapa saja yang bertanggung jawathadap
perkembangan anak didik.

Pendidik dalam bahasa Indonesia disebut guru yangrtb orang yang
mengajar. Dalam bahasa Inggris dijumpai kata teagcey berarti pengajaf’

Dalam bahasa Arab, istilah yang mengacu kepadaepisng guru lebih
banyak lagi seperti Al-‘Alim atau Al-Mu’allim, yanderarti orang yang
mengetahui dan banyak digunakan para ulama ataupehtiidikan untuk
menunjuk pada arti guru.

Selain dari itu ada pula sebagian ulama yang merai@un istilah Al-

Mudaris untuk orang yang mengajar atau orang yaemeri pelajaran, juga

8)
9)
10)

Imam Az-Zabidi,Ringkasan Hadits Shohih Bukhodakarta, 2002, Pustaka Amani, hal. 899.
Imam Murjito,Pedoman Metode Praktis Pengajaran limu Baca Al-@uiQiro’ati, hal. 17.

H. Abuddin Nata,Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murithkarta Raja
Grafindo Persada, 2001, hal. 41.
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terdapat pula istilah ustadz untuk menunjuk kepadaguru yang khusus
mengajar bidang pengetahuan agama 1¢fam.
Guru sebagai tenaga profesional wajib memiliki Kikasi akademik,
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta mersdikifikat pendidik.
Sertifikasi pendidik dalam metode giroati adalahlh®dah mengajar yang
dikeluarkan oleh lembaga pendidikan giroati, sebalajar dan mengajar Al-
Quran harus talaqi, syafahi, maka guru Al-Qur'atalah orang yang telah

mendapat ijazah mengajar atau pengetahuan daargeguru (ustadz/kiai).

. Peserta didik

Peserta didik dalam istilah tasawuf seringkali ldigedengan “murid atau
tholib.” Secara etimologi murid berarti “orang yamgnghendaki,” sedangkan
Tholib berarti “orang yang mencatri.”

Menurut terminologi, murid adalah pencari hakilditpawah bimbingan
dam arahan seorang pembimbing spiritual (mursyid).

Sedangkan tholib menurut istilah tasawuf adalahnépgpuh jalan
spiritual, ia berusaha keras menempuh dirinya untekcapai derajat suci.

Penyebutan murid ini juga dipakai untuk menyebudep@a didik pada
sekolah tingkat dasar dan menengah, sementararglirpan tinggi disebut
dengan mahasiswa (tholib). Istilah murid atau thoini sesungguhnya
memiliki kedalaman makna daripada penyebutan sigwtamya dalam proses
pendidikan itu terdapat individu yang secara suhgguingguh menghendaki
dan mencari ilmu pengetahuan.

Peserta didik merupakan makhluk Allah SWT yang ntikmfitrah
jasmani maupun rohani yang belum mencapai tarafake@mgan baik bentuk,
ukuran maupun pertimbangan pada bagian-bagianyiiridari segi rohaniah,
ia memiliki bakat, memiliki kehendak, perasaan, fiiran yang dinami?

11)

12)

H. Abuddin Nata,Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murithkarta Raja
Grafindo Persada, 2001, hal. 41-42.

Ahmad D. MuriambaPengantar Filsafat Pendidikan IslarBandung, Al-Ma’arif, 1989, hal.
32.
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Peserta didik adalah manusia yang memiliki potéfisah) yang dapat
dikembangkan dan berkembang secara din&tis.

Dalam metode giroati murid tidak dibatasi oleh pygeng dibatasi adalah
rombongan belajar untuk setiap ustadz 10-15 sisada [setiap jenjang atau
jilid.

b (s ade B o B sy JB (B by ) e
(axle ylole)) oo pee IS7 e Bz ()

“Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW bersgah menuntut ilmu itu
wajib bagi setiap muslim ...(HR Ibnu Majah}*
Prinsip belajar selama hidup ini merupakan ajastani yang pentind®
4. Kurikulum

Kurikulum dalam kosa kata Arab dikenal dengan Katanhaj” dari yang
berarti jalan yang terang atau jalan terang yanguilioleh manusia pada
berbagai kehidupanny#&.

Menurut Abdul Qodir Yusuf dalam kitabnya, “At-Tayah Wal Mujtami”
mendefinisikan kurikulum sebagai berikut.

et JUbYI sl )y ol ds gt Sl i) Bl 3 e

“Kurikulum adalah sejumlah pengalaman dan uji codalam 11 proses
belajar mengajar siswa di bawah bimbingan lembaggkolah).™"

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 phsayat 13,
menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat mandalam pengaturan

mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta yarg digunakan sebagai

¥ SamsulNizar, Pendekatan Historis, Teori dan Praktigkarta, Ciputat Press, 2003, hal. 48-49.

) Muhammad Thohir Tadzkirotul Maudluu’aathal. 17.

19 zZakiah Darajat, dkkdimu Pendidikan IslamJakarta, PT Bumi Aksara, 2009, hal. 6.

18 Khoerudin, Mahfud JunaedKTSP dan Implementasinya di MadrasaYogyakarta, Pilar
Media, 2007, hal. 24.

) Khoerudin, Mahfud, JunaedKTSP dan Implementasinya di Madrasafogyakarta, Pilar
Media, 2007, hal. 26.
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pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran umerkcapai tujuan
pendidikan tertentu.
Kurikulum metode qiroati untuk tingkat SLTP (MTs):
a. Kelas7
Semester I- IIl: Buku giroati (SLTP) jilid 1-3.
b. Kelas 8
Semester I: Buku qgiroati (SLTP) jilid 4, Al-Qur'anz 1-15.
Semester II:  Al-Qur’an juz 16-30 dan ghorib.
c. Kelas 9
Semester I: Tajwid
Bagi murid-murid yang sudah lancar pada akhir seisesl kelas 9
diadakan ujian akhir tingkat korcab (EBTAQ), munaid yang belum
lulus EBTAQ dan belum ujian EBTAQ diadakan EBTAQlpaemester Il.
Bagi murid yang masih jilid giroati diadakan evalua
Murid yang lulus EBTAQ diberikan ijazah, sedangkamrid yang evaluasi
diberikan sertifikat.
Waktu belajar dapat disesuaikan minimal dua kalitgmeuan dalam satu
pekan. Setiap satu kali pertemuan 60 menit.
. Materi pelajaran
Materi pelajaran metode giroati:
Tingkat TK . buku giroati jilid 1-6.
Tingkat SD/MI : buku giroati jilid 1-6.
Al-Qur’an juz 1-30
Ghorib dan tajwid
Tingkat SLTP/MTs : buku giroati jilid 1-4.
Al-Qur’an juz 1-30
Ghorib dan tajwid
. Metode
Seorang pendidik dalam menyampaikan materi pelajdrarus tepat

dalam memilih metode, jangan sampai metode yaregagikan bertentangan
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dengan tujuan pembelajaran, metode yang diteralpars mendukung proses
interaksi edukatif guna memudahkan untuk mencapaamn pembelajaran.
Dalam proses belajar mengajar mempunyai tujuan kpokang perlu
diperhatikan oleh setiap pendidik yaitu “mengemiamgkemampuan anak
secara individu agar bisa menyelesaikan segala gsalahan yang
dihadapinyd®
Untuk meningkatkan kemampuan baca Al-Quran bagwaisisiwi
Madrasah Tsanawiyah Al-Khiriyyah Semarang mengganaketode giroati
yang diciptakan oleh H. Dahlan Salim Zarkasyi pizthain 1963.
Adapun beberapa metode membaca Al-Quran yang bdrkeg di
masyarakat selain metode giroati di antaranya yaitu
Metode Struktur Analisis Sintetik (SAS)
Metode Al-Banjari
Metode Igro
Metode Al-Barqi
Metode Al-Baghdadiyah
Metode Al-Jabari
Metode praktis menggunakan Al-Qur'an

- ® 2 0 T p

> @

Hijaiyah yang disempurnakan

Metode Diponegoro
J. Metode An-Nur
Dari beberapa metode tersebut penulis akan mekgglasebagian dari

metode tersebut. Sebagian metode tersebut teladn lddaksanakan dalam

masyarakat dan sudah pernah juga diuji coba olepafeEmen Agama c.g.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam pakalale umum bekerja sama

dalam Badan Litbang Agama. Metode tersebut ansama |

1. Metode Baghdadiyah (tradisional), menurut sejaya berasal Baghdad (Irak)
dan metode ini cukup lama dikenal di Indonesiahdtarena itu disebut

metode tradisional.

8 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PaikBemarang R&SAL Media

Group, 2008, hal. 17.
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Sebagai gambaran situasi yang menggunakan metogdaBgah sebagai
berikut:

a.

Pengajar berlangsung secara klasikal di masjghola atau rumah-rumah

yang dilaksanakan secara individu (privat).

. Jumlah kegiatan tatap muka dengan cara klasikalmnya berlangsung

setiap hari masa belajar + 2 jam setiap hari.
Tidak ada pekerjaan rumah bagi peserta didik.

. Ruang lingkup pengajian umumnya membaca, meabhadn tajwid dan

sebagian kecil mengajarkan lagu.

. Bacaan langsung dieja, artinya untuk tahap diparkenalkan nama-nama

huruf hijaiyah.
Keaktifan terpusat pada guru dan siswa, dengéan embelajaran: gurg

siswa.

. Metode Igro’

Metode ini pada dasarnya diciptakan oleh H. DaBalim dari Semarang dan

disempurnakan oleh As’ad Human dari Yogyakarta,oaetiqro’ umumnya

dilaksanakan sebagai berikut:

a.

Jumlah tatap muka rata-rata 10 x sebulan dewgitu 45 menit dengan

sistem klasikal, sedangkan siswa privat (indivijlisgbanyak 16 x tatap

muka sebulan dengan lamanya 60 menit setiap kap tauka.

Dalam metode ini ada tugas rumah dan adsa jagikal.

Ruang lingkup pembelajaran adalah membaca, isedah tajwid.

Prinsip dasar metode Iqro’ terdiri atas 4 matiagkat pengenalan:

1) Tariqot assantiyah (penguasaan/pengenalan bunyi)

2) Tarigot attadrij (pengenalan dari yang mudahakiepyang sulit).

3) Tarigot mugaranah (pengenalan perbedaan burda paruf yang
hampir memiliki makhraj yang sama).

4) Tarigot latifatul athfal pengenalan melalui thatn-latihan.

Sifat metode Igro’ adalah.

1) Bacaan langsung tanpa dieja, artinya tidak mekepalkan nama-

nama huruf hijaiyah.
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2) Dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) penekaraata siswa.
3) Sifatnya lebih individual.

f. Buku metode Iqro’ terdiri dari 6 jilid, dimuladari tingkatan yang
sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatgyusna.

3. Metode Al-Barqi

Metode ini diciptakan oleh Drs. Muhajir Sulthon @Giresik Jawa Timur.

Metode ini pada awalnya dikenal dengan metode s®@Afs. Metode ini

mengenalkan cara baca tulis Al-Qur'an sistem kilatcirinya:

a. Memenuhi syarat.

b. Mudah dan tepat.

c. Dilengkapi tajwid praktis dan latihan-latihannya

d. Tanda-tanda wagof dalam Al-Qur’an.

Prinsip dasar metode Al-Barqi:

Metode Al-Bargi menggunakan metode semi SAS arting@uktur

kata/kalimatnya yang tak mengikuti bunyi mati/sukonsalnya:

Prinsip dasarnya adalah:

a. Kemampuan dalam mengamati.

b. Kemampuan dalam memisah (klasikal).

c. Memadukan bunyi suara huruf dan perkataan.

d. Diusahakan agar setiap struktur mempunyai ger enudah diingat, baik
dalam bahasa Arab maupun bahasa Indonesia.

Dengan metode ini belajar membaca Al-Qur'an biskakdkan dengan

didampingi oleh guru ataupun bisa juga belajar nrand

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakatode ini:

a. Tugas rumah selalu diberikan.

b. Guru wajib memiliki buku pedoman, sedangkan thwlisamping buku
pedoman juga buku tulis.

c. Ruang lingkup pembelajaan adalah membaca daualisien

d. Teknik awal yang diajarkan adalah membaca damuhsehuruf hijaiyah

dan membaca kalimat.
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4. Metode Diponegoro

Metode ini dikembangkan oleh Yayasan PendidikarQAt:an Diponegoro

yang diciptakan oleh KH Sei Datuk Tombak Alam.

Prinsip dasar metode:

a. Huruf hijaiyah dibagi 5 kali belajar atau 6 Husakali belajar.

b. Huruf hijaiyah dibagi bekelompok-kelompok.
1) Huruf-huruf yang sama bentuknya.
2) Huruf yang hampir sama cara menulisnya.
3) Huruf yang hampir sama cara menyambungnya.
4) Kelompok menumpang (yang tak termasuk kelompakas).

c. Membagi huruf ke dalam 4 bentuk: tanggal, akhival, dan bentuk
tengah.

d. Mengajarkan tajwid yang diberi nama Kunci Men@dan Menulis huruf
Al-Qur’an).

Dalam pelaksanaannya, yang perlu diperhatikan afdar:

a. Metode ini diajarkan pada semua tingkat umur.

b. Sistem yang digunakan adalah sistem klasikal.

c. Semua guru diwajibkan menggunakan buku pedopapan tulis, dan alat
peraga dalam mengajar.

d. Ruang lingkup pembelajaran adalah membaca ¢laiad ta

e. Teknik awal pembelajaran yang digunakan adalamlmaca per huruf
hijaiyah dan kalimat?

5. Metode Struktur Analisis Sintetik (SAS)

Metode ini adalah metode yang langsung menggunisiamat atau kata-kata

yang terdapat dalam Al-Qur’an. Secara umum perage8AS adalah.

a. Pengenalan dan pengamatan keseluruhan (stijilsecara spiritual.

b. Pengenalan dan pengamatan lebih jauh (analgi&npai bagian-
bagiannya.

c. Pengenalan dan pengamatan mendalam (sintetikigga dapat dipahami.

¥ H. Muwardi Sutedjo, Fuaduddin, dkKapita Selekta PAIDirjen Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam dan Universitas Terbuka, Jakarta,t&8-190.
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6. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah alat atau sarana yangt disgunakan oleh
pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran agaena didik mudah
menerima dan memahami materi ajar yang disampagiaa mencapai tujuan
pembelajaran.
Media pembelajaran terdiri atas dua kegiatan pglakok:
a. Pemilihan Media Pembelajaran yang Relevan
Di dalam proses pembelajaran terdapat sekian banysddia
pembelajaran yang dapat digunakan, mulai dari pg&agrhana ke yang rumit
penggunaannya, dari yang konkrit ke yang abstraiggdaman belajar yang
ditimbulkan, dari yang asli ke yang tiruan, darngatanpa listrik ke yang
sangat bergantung kepada listrik dalam penggunaandsn sebagainya.
Beberapa di antaranya dapat disebutkan di sirh igéambar tulis, peta, model,
diagram, bagan, buah-buahan, daun-daunan, kaskt, i<ide, film, strip,
OHP, radio, televisi, komputer, LCD, dIl. Sebagalat satu komponen sistem
pembelajaran, pemilihan media pembelajaran pun shdrertumpu pada
kerangka berpikir sistem dengan prinsip relevakesg¢suaian) sebagai kriteria
uraiannya. Sejalan dengan prinsip tersebut, makanilipan media
pembelajaran harus didasarkan pada faktor-faktdkuie
1) Tujuan
Tujuan merupakan pertimbangan pokok dalam pemiliharedia
pembelajaran dengan demikian media yang dipilihdaknya menunjang
pencapaian tujuan pembelajaran.
2) Ketepatgunaan
Setiap jenis media pembelajaran masing-masing nkemitujuan
penggunaannya sendiri-sendiri. Sebuah rekaman mckabmat bahasa
Inggris dalam kaset misalnya merupakan media yamgatt untuk
digunakan/diperdengarkan bila tujuan pembelajadatah agar murid dapat
menentukan dan membetulkan kesalahan ucapan kddahasa Inggris.
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3) Murid
Jenis media tertentu sepintas lalu mungkin cocakikumencapai tujuan
tertentu, tetapi kadang-kadang tingkat kerumitarbgr@da jauh di atas atau
di bawah kemampuan murid. Dengan demikian hendakeghalu
diupayakan agar media yang dipilih sesuai dengamakguan siswa yang
akan menggunakannya, misalnya dalam hal bahaseisyalisasinya, dan
sebagainya.
4) Biaya
Biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan media peyaveh tetentu
hendaknya benar-benar seimbang dengan tujuan \arg dicapai. Jika
misalnya kita ingin agar murid dapat menyebutkagidabagian jantung
manusia dan fungsinya. Kita dapat menggunakan barbanis media,
seperti model, gambar, foto, slide, filmstrip, dawmku teks. Jika dengan
menggunakan gambar tujuan tersebut dapat tercaparas optimal maka
kita tidak terlalu perlu menggunakan jenis media yang lebih mahal.
5) Ketersediaan
Jenis media pembelajaran tertentu mungkin dari kegiektifannya lebih
baik daripada media yang lain, tetapi manakala anestsebut tidak tersedia
dan sulit pengadaannya, maka kita memilih jenisianéain yang telah
tersedia atau media yang tidak sulit pengadaannya.
6) Mutu teknis
Media yang dipilih hendaknya yang masih dalam keadzaik sehingga ia
dapat berfungsi secara optimal.
. Penyiapan/pengadaan media pembelajaran
Seperti diisyaratkan di atas, media pembelajaramg yaelah
dipilin/ditetapkan untuk digunakan, mungkin telalaps dalam arti telah
dimiliki oleh guru atau mungkin medianya belum siBglum siapnya media
pembelajaran yang telah dipilih/ditetapkan tersebuihgkin tersedia di tempat
lain, sehingga bisa dipinjam/dibeli ataukah mungkiemang tidak tersedia
sama sekali, untuk kemungkinan yang disebutkankheta guru perlu

menyiapkan atau membuat media pembelajaran tersebut
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Media belajar metode giro’ati disebut dengan lemenaga klasikal,
yaitu tulisan pada lembaran-lembaran kertas butepstiap jilid ada lembar
peraganya dari jilid 1-6 dan ghorib, bisa dibuatdée atau beli di lembaga
giro’ati, sehingga memudahkan bagi setiap guru yaeggajarkan jilid dari
giro’ati.

7. Evaluasi

Secara harfiah evaluasi berasal dari bahasa Intgveduatiori yang
berarti penilaian, sedangkan dalam bahasa Aagtatydir’( »+ad)).

Pengertian evaluasi pendidikan sebagaimana dikemankaleh Edwind
Wandt dan Gerald W. Brown sebagai berikut: “Evaluatalah suatu proses
untuk menentukan nilai dari sesuatu.”

Dengan pengertian tersebut maka evaluasi pendidikpat diartikan
sebagai suatu tindakan, kegiatan ataupun proseg Yemtujuan untuk
menentukan suatu nilai dalam dunia pendidikan dengengertian lain,
evaluasi pendidikan adalah proses penentuan relaigikan, sehingga mutu
dan hasil pendidikan dapat diketaAi.

Menurut Stanley and Hopkins evaluasi lebih luaspdala penilaian.
Sebagaimana pendapatnya:

“We use the word evaluation to designate summingpupcess in
which value judgements play a large part, as indjng and promoting
students. We consider the construction, administnatand scaring of tests as
the measurement proce§§?”

“Kita menggunakan kata evaluasi untuk menandaigg@enghitungan
di mana nilai keadilan memainkan sebuah posisi yéegar, sebagai
penggalangan dan pengembangan siswa kita mempangkén konstruksi,
administrasi, dan nilai tes sebagai proses pengukur

Istilah ini mempunyai pengertian sebagai suatu d&agi menentukan
keberadaan nilai, seperti baik-buruk, atau efeidédk efektif terhadap obyek

yang dievaluasi sesuai dengan tolok ukur tertdmulasarkan informasi atau

20) Wayan Murkancond;valuasi PendidikanSurabaya, Usaha Nasional, 1986, hal. 1.
2D R. Ibrahim, dkk,lImu dan Aplikasi PendidikarPT Imtima, terbitan pertama, cetakan kedua,
2007, hal. 104.
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data yang dikumpulkan dengan menggunakan caray@arg secara ilmiah

dianggap benar.

Dalam evaluasi ada lima faktor yang perlu dipeKaatj yaitu:

a. Evaluasi berkait dengan kegiatan memberi nvalug) yaitu derajat kebaikan
atau mutu dari obyek yang dievaluasi.

b. Pemberian nilai ada kalanya digunakan untuk h&pgan sumatif, yaitu
mengambil keberhasilan prosesnya, atau untuk kieygamt formatif, yaitu
mencari bahan-bahan umpan balik yang akan digunakank melakukan
perbaikan terhadap proses.

c. Nilai yang diberikan mengacu kepada suatu pattddentu dengan pilihan:

1) Kriteria yang ditetapkan terlebih dahulu (evaiuzerpatokan kriteria).

2) Norma yang bersifat relatif yang dibuat berdesardata yang diperoleh
(evaluasi berpatokan norma) dan

3) Gabungan patokan tersebut.

4) Pemberian nilai didasarkan atas data atau irgsirngang dikumpulkan
dengan teknik-teknik, seperti pengujian, pengamatanvancara, dan hasil
pekerjaan.

5) Hasilnya secara komprehensif dan tepat (akuma)ggambarkan keadaan
yang sebenarnya (obyektif) dari derajat kebaikareklyang dinilai.

Evaluasi dalam metode qiro’ati ini yang dimaksudkatalah evaluasi
hasil belajar, yaitu:

a. Evaluasi oleh pendidik
Evaluasi ini dilaksanakan setiap proses belajar gajean secara individual
apakah peserta didik berhasil (naik halaman jipdkok bahasan atau tidak
dengan memberikan tanda naik/tidak naik besertaatalangan pendidik.
Tanda L=lulus, BL=belum lulus.

b. Evaluasi yang dilaksanakan oleh penguiji kenajikian
Evaluasi ini dilaksanakan setiap peserta didik htelamnenyelesaikan/

mengkhatamkan satu jilid untuk kenaikan jilid betikya.
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c. Evaluasi tahap akhir PAQ (EBTAQ)
Evaluasi ini diselenggarakan oleh koordinator TP@gkiat kecamatan
(korcam) pada setiap akhir tahun pelajaran, bagenpa& didik yang telah
memenuhi kriteria ujian dengan materi, fashakath),tghorib, dan tajwid, dan
bagi yang lulus akan menerima tanda lulus atauasiath

d. Evaluasi bagi peserta didik yang sudah lulus
Sebelum kelas akhir pada jenjang pendidikan foraiIMI, pada siswa kelas
VI. Evaluasi ini dilaksanakan untuk mengetahui magiva yang sudah lulus di
kelas awal (2,3,4 atau 5) itu apakah setelah lathg (V1) bacaannya masih
stabil atau tidak (menurun).

e. Evaluasi bagi peserta didik pada sekolah formal
SD/MI, SMP/MTs pada kelas akhir (6/9) pada akhhuta pelajaran belum
mencapai syarat-syarat EBTAQ (masih jilid). Evalums diselenggarakan
oleh korcam dan bagi peserta akan mendapatkafikegresuai dengan hasil

pada jilid masing-masing.

F. Prosedur Pengelolaan Pembelajaran Qiro’ati

1. Perencanaan
Perencanaan adalah merupakan kegiatan awal yantingpesalam setiap
program. Dalam perencanaan akan menentukan ardh kegiatan jangka
waktu yang akan ditempuh, biaya anggaran yang dikeiuarkan, tahapan-
tahapan penyelesaiannya dan persiapan yang héakskain.

2. Persiapan
Setelah perencanaan dibuat secara matang, makgusgla perlu persiapan-
persiapan untuk pelaksanaan dan penyelesaian progegperti: persiapan
penyediaan sarana prasarana, kurikulum, materia(badjar), dan tenaga
pendidik sebagai perangkat yang segera disediakaged sebaik-baiknya.
Dengan persiapan yang maksimal dan baik akan merkadapelaksanaan

kegiatan yang telah direncanakan.
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3. Tahapan-tahapan

Tahapan pelaksanaan kegiatan program pelaksanaangiro’ati sebagai

berikut.

a. Tahap pertama (awal)
Penerimaan peserta didik baru
Dalam penerimaan peserta didik baru diadakan tekssemembaca untuk
menentukan peserta didik pada jilid berapa dan ebimdrapa.

b. Tahap ke-2 (dua)
Setelah diketahui jumlah rombel pada masing-madidgpada tahap kedua
diadakan musyawarah formasi guru untuk menentul@mgaar masing-
masing rombel dan jilid.

c. Tahap ke-3 (tiga)
Tahap ketiga adalah tahap pelaksanaan proses rbetegagajar yang
dilaksanakan selama dua semester atau satu talalamDproses belajar
mengajar harus mengikuti aturan yang telah ditetapkleh lembaga
pendidikan qgiro’ati yang strukturnya meliputi:
1) Korcam (koordinator kecamatan)
2) Korcab (koordinator cabang dan kota atau kalaug)at
3) Kornas (koordinator nasional/pusat)

d. Tahap ke-4 (empat)
Dalam tahapan ini adalah merupakan tahapan finaku ypenyelesaian
program EBTAQ dan evaluasi bagi kelas akhir (k8leserta akhir sanah.
Peserta EBTAQ yang sudah memenuhi syarat dan evddagi yang masih
jilid diajukan kepada korcam sebagai penyelenggdaa tembusannya
kepada korcab, bagi peserta EBTAQ yang lulus dipgahadah dan yang
belum lulus diberikan sertifikat, untuk pemberigatsadah dan sertifikat dari
lembaga sekolah kepada siswa/peserta didik dibeskat prosesi khataman

pada akhir sanah.
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G. Langkah-langkah

Langkah-langkah dalam metode giro’ati dibagi menjdda yaitu:

1.

Langkah-langkah proses pembelajaran
Pendahuluan (5 menit)
Guru mengkondisikan kelas untuk mulai pelajaramgde berdoa dan
hafalan surat-surat pendek.
Kegiatan inti 50 menit
Eksplorasi (10 menit)
Guru mengadakan pembelajaran secara klasikal umbekgingatkan
pelajaran yang lalu kemudian menjelaskan secargkaindan memberi
contoh bacaan dengan tepat pada pokok pembelajaran.
Elaborasi (40 menit)
Guru melaksanakan pembelajaran secara individestias dengan jilid,
halaman dan kemampuan siswa masing-masing.
Konfirmasi dan penutup (5 menit)
a. Guru memberikan refleksi dan pemantapan kepada.s
b. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama.
Langkah-langkah penyelesaian materi pada jiidlgalam metode giro’ati
Jilid 1 (satu)
1) Dalam jilid ini terdiri dari 60 halaman yang Iskan materi huruf-huruf
hijaiyah sebagai berikut.
a) Huruf lepas yang berharokat fathah semua hwpd@d tanpa harokat
baris bawabh.
b) Huruf rangkai per kata yang berharokat fathahuse
Huruf rangkai yang berharokat fathah, kasroh, dhgmiathatain,
kasrotain, dhomatain.
c) Ta marbuthor@_—g—é dan angka pada baris bawah
Setelah selesai p;ada jilid 1 (satu) dan dipandaagmo siswa diajukan
ujian jilid pada tim penguji dan bila dinyatakarulsi siswa dipersilakan naik
dan mengikuti pembelajaran pada jilid 2 (dua).
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b. Jilid 2 (dua)

Buku jilid dua terdiri dari 60 halaman yang ber@ikmateri pembelajaran

sebagai berikut:

1) Panjang mad thobi'i yang berupa alif atau fathapak, ya sukunc)
sebelumnya berharokat kasroh, wawu sukuf) yang sebelumnya
berharokat kasroh, wawu sukuk) ffang sebelumnya berharokat dhomabh,
ha dhomir {+ ) mad shilah, angka pada baris bawgh-(1)).

2) Huruf yang berharokat sukurffi-Giudialis-isia ') dan baris bawah
pengenalan harokat, fathah, kasroh, dhomah, fadg#k (panjang), kasroh
tegak, dan dhomah tegak (panjang), sukun dan thsydjka {+-2+).

3) Bacaan lain, sengau (au, ai)

Wawu sukun ¥) sebelumnya berharokat fathah yauma),(ya sukun &)
sebelumnya berharokat fathah layld¥)( Pada baris bagian bawah
dikenalkan harokat (mengulang) dan angka:{%-+). Setelah selesai dan
siswa dipandang mampu diajukan untuk tes ujiath fiida tim penguiji.

c. Jilid 3 (tiga)

Buku jilid 3 (tiga) terdiri dari 60 halaman yangrisé&kan materi pembelajaran

sebagai berikut:

1) Nun sukung) dan tanwin yang dibaca denguris{) dsi il Ll WSk

2) Dhomah diikuti wawu §) dibaca pendekail | G el st e YT S
Pada baris bawah berisikan fawatihus suwar bilyigdiy(mad lazim yang
belum berharokat/masih asli) dibaca seperti membacaf hijaiyah yang
asli atau pendek.

3) Bacaan dengung nun bertasydit) @an mim bertasydi(ﬁ()

Pada baris bawah isinya sama dengan bagian 2sdi ata

4) Huruf bertasydid selain nun dan mim yang carenbecanya sedikit ditekan
tidak boleh dengung. Pada baris bawah mengularddiadan angka.

5) Bacaan mim sukurd)(yang dengung dan tidak dengung.

6) Bacaan idghom bilaghunnah, nun sukuh gtau tanwin bertemu dengan

lam ) atau ro () B Ge calls) (e
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7) Bacaan idghom bighunnah, nun sukdh gtau tanwin bertemu salah satu
huruf ya, nun, mim, atau wawu { v ) dibaca dengung.

8) Bacaan iglab, nun sukug)(atau tanwin bertemu dengan ba) (dibaca
dengung.

Setelah selesai pada jilid 3 (tiga) siswa dipandayagnpu diajukan untuk
mengikuti ujian jilid pada tim penguji sebagai sstamengikuti pelajaran
jilid 4 (empat).

. Jilid 4 (empat)

Buku jilid 4 (empat) adalah jilid terakhir untukssia, buku ini terdiri dari 60

halaman yang berisikan materi pembelajaran selbeaggiut.

1) Dalam buku jilid 1-3 cara membacanya dengan IM@sbaca apa adanya)
mulai jilid 4 awal dikenalkan dengan cara wagqoftlyadengan tanda
lingkaran (O) pada akhir ayat. Pada jilid ini iachan diambilkan dari
bagian surat-surat/surat pendek. Pada baris bagiaah berisi huruf-huruf
pembuka surat lengkap dengan harokatnya.

2) Bacaan qolgolah, baik golgolah sughro maupumajah kubro, dengan
bacaan-bacaan yang berisikan golgolah sughro dampdgdacaan-bacaan
yang berisikan qolgolah kubro kemudian baru ayat-ayang memuat
golgolah sughro dan golgolah kubro.

3) Bacaan izhhar halgisé J)) nun sukun ) atau tanwn bertemu salah satu
huruf halaq ¢ ¢ ¢ z » <) dibaca jelas. Pada baris bawah berisi huruf-huruf
pembuka surat ditulis sempurna dengan bacaannya (amm, harfi,
mukhoffaf, musyabba’ dan mutsaqqol).

4) Pada bagian akhir buku jilid 4 berisi surat peEndtau potongan awal surat
awal surat yang ada huruf-huruf pembuka sur@ts(cas <l cgadl ¢ 3
u==¢S) dan bacaan-bacaan yang ada ghoribnya. Sebagaagmr masuk
pada jilid 4, dan anak dipandang mampu diajukamukungian jilid, bila

telah dinyatakan lulus anak naik jilid ghorib.
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e. Bacaan-bacaan ghorib
Ghorib diambil dari kata bahasa Arab yaiti&-&x-G 2" yang artinya pergi
mengasingkan diri. Namun yang dimaksud dengan ‘dragaorib” adalah
“bacaan-bacaan yang asing atau aneh di dalam b#&ds@uoran atau sukar
gifr?tlz%mi (dalam membacanya) karena kurang populgundkan sehari-
1) Tanda waqof
Tanda wagof dibedakan menjadi dua.
a) Tanda waqof al waqfu aulal¢ <3 yaitu tanda bacaan lebih baik
berhenti, tanda tersebut antara lairks « 8 «aé =
b) Tanda waqof al washlu aulg!{ Siajﬁ) yaitu boleh berhenti tetapi lebih
baik terus, tanda tersebut antara laia <3 ¥ <) =
2) Bacaan musykilat
a) Tertulis panjang dibaca pendek, antara kit « 35 e D 3545 o) 3k
150 o305 385 O (B e Sl L
Dibaca pendek bila washol, bila wagof tetap panfang) Sw.d)
A e D358 () i1 elGh () Ui 305 () Y5000
b) Bacaan imalah ialah memiringkan bacaan bunlafakepada kasroh
Surat 11: 418 a4 - b 3%
c) Bacaan isymam ialah bacaan mecucu di tengalatesengung
Surat 12: 115y
d) Tashil artinya memudahkan, meringankan. Tashlikhi meringankan
bacaan hamzah kedua
Surat 41: 44.eas]
e) Saktah4Sw) berhenti sebentar sekadar satu alif tanpa anabdsn ada
empat tempat dalam Al-Qur’an yaitu.
(1) Surat 18: 1-28 (V) a5
(2) Surat 36: 52 Ui’y (e

22 |mam Murjito, Penjelasan dan Keterangan Pelajaran Bacaan Ghorigikilat untuk Anak-
anak hal. 1.
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(3) Surat 75: 27) &> (= Jd5
(4) Surat 83: 145 158 L 258 Jle o)) &3
f) Nun iwad nun kecil sebagai ganti tanwin, apalasitta tanwin bertemu
dengan hamzah washol, bila di awal ayat nun ‘ividaktdibaca.
(1) Surat 50: 264 ge Ja> 3V, ()
(2) Surat 7: 1844 , L
(3) Surat 4: 138-13@:1 , () i e
g) Bacaan nagl yaitu memindahkan bunyi suara kadaohhamzah kepada
lam.
Surat 49: 131 sy
3) Hati-hati membacanya
a) & &y, hati-hati bukarg<l
b) & L, hati-hati sya dibaca pendek
c) 'k Jl, hati-hati ro tetap dibaca panjang
Demikian isi buku bacaan ghorib yang perlu kita hpgikan dalam
membaca Al-Quran. Dan apabila siswa sudah dianggempu dan
menguasai diajukan untuk diuji pada tim penguiji.
f. Buku tajwid
Untuk melengkapi kesempurnaan baca Al-Qur’an dengetode giro’ati maka
tahap akhir dilengkapi dengan buku tajwid prak@mgy mudah dihafal dan
dipahami oleh anak-anak. Dan apabila siswa sudpndang mampu dan
menguasai maka siswa sudah berhak untuk mengikati akhir (EBTAQ)

sehingga apabila ia lulus berhak mendapatkan sghhad

H. Kelebihan dan Kekurangan Metode Qiro’ati
Setiap metode masing-masing mempunyai kelebihan Kekurangan,
demikian pula halnya metode qgiro’ati ada kelebilan ada kekurangannya.
1. Kelebihan metode qgiro’ati
a. Praktis, mudah dipahami dan dilaksanakan olsarfsedidik.
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b. Peserta didik aktif dalam belajar membaca, duaaya menjelaskan
pokok pembelajaran dan memberi contoh bacaan.

c. Peserta didik merasa tidak terbebani, mateerdian secara bertahap,
dari kata-kata yang mudah dan sederhana.

d. Efektif sekali baca langsung fasih dan tartiighn ilmu tajwidnya.

e. Peserta didik menguasai bacaan-bacaan ghoamdal-Qur'an secara
baik.

f. Peserta didik menguasai ilmu tajwid dengan psadkin mudah.

g. Dalam waktu relatif tidak lama peserta didik npammembaca Al-
Quran dengan fasih, tartil, menguasai bacaan-magharib dan ilmu
tajwid.

2. Kekurangan metode qiro’ati
a. Anak tidak bisa membaca dengan mengeja.
b. Anak kurang menguasai huruf hijaiyah secaradaatlengkap.

c. Bagi anak yang tidak aktif akan semakin tertaigg

I. Hipotesis Tindakan

Dalam pengertian secara teoretis hipotesis ialatajan sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannyadnrasis diuji secara empiris.
Sedangkan secara teknis, hipotesis ialah “pernyata@ngenai populasi yang
akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang algber dari sampel
penelitian.?®

Berdasarkan kerangka teoretik tersebut, maka tsgotendakan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan: “melalui metodeo@iti kemampuan baca Al-

Qur’an siswa dapat ditingkatan.”

2 M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agamdraja Grafindo, Jakarta, 2002, hal. 158.
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